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Sudah lebih dari lima puluh tahun sejak peristiwa pembantaian orang-orang yang diduga berhubungan
dengan PKI terjadi padatahun 1965, namun kebencian dan diskriminasi terhadap orang-orang yang diduga
berhubungan dengan PKI masih terus berlanjut. Kondisi ini disebabkan oleh proses biopolitik yang terjadi di
Indonesia yaitu berupa propaganda yang dilakukan oleh militer angkatan darat dan pemerintah Orde Baru.
Dalam proses biopolitik tersebut, pemerintah Orde Baru melakukan apa yang disebut oleh Giorgio Agamben
sebagal sakralisasi, dalam hal ini sakralisas terhadap Pancasila, yang membuat Pancasila sebagai
clandestine essence dari bangsa Indonesia. Di saat yang sama, pemerintah Orde Baru berusaha
mengidentikkan PKI dan komunisme sebagal kumpulan orang dan ide yang sifatnya bertolak belakang
dengan clandestine essence (Pancasila) tersebut. Hal ini membuat kebencian dan diskriminasi terhadap
orang-orang yang diduga berhubungan dengan PKI menjadi awet. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan
profanasi, yaitu upaya untuk melampaui pemisahan apa yang disakralkan dan yang tidak. Film Jagal : The
Act of Killing a dalah sebuah bentuk profanasi, yang membuat Pancasilatidak lagi disakralkan dan tidak
dapat digunakan lagi sebagal justifikasi untuk melakukan tindakan yang mendegradas kemanusiaan.
Tulisan ini menggunakan metode definisi dan kriteria. Definisi digunakan untuk memberi pengertian dan
batasan yang jelas mengingat banyaknya istilah yang digunakan dalam konsep biopolitik. Konsep beserta
istilah yang ada juga dipaparkan kriterianya, yang kemudian akan digunakan sebagai pembuktian dari tesis
dan pernyataan-pernyataan yang diajukan oleh penulis, yaitu bahwa terjadi proses biopolitik di Indonesia
dan cara mengatasinya adalah dengan profanasi.

<hr>It has been more than fifty years since the massacre of people allegedly associated with the PKI
occurred in 1965, but hatred and discrimination against people allegedly associated with the PKI1 continued.
This condition is caused by the biopolitical process occurring in Indonesia, which is the propaganda
conducted by the military of the army and the government of the New Order. In the biopolitical process, the
New Order government did so-called Giorgio Agamben as the sacredness, in this case the sacredness of
Pancasila, which makes Pancasila a clandestine essence of the Indonesian nation. At the same time, the New
Order government seeks to identify the PKI and communism as a collection of people and ideas of opposite
nature with the clandestine essence (Pancasila). This makes hatred and discrimination against people who
alegedly relate to the PKI to be durable. To overcome this, profanation is necessary, which is an effort to
exceed the separation of what is prescribed and which isnot. Film Jagal: The Act of Killing isaform of
profanation, which makes Pancasila no longer undisputed and can no longer be used as a justification for
committing actions that degrades humanity. This article uses definitions and criteria methods. Definitions
are used to give clear understanding and limitation given the many terms used in biopolitical concepts. The
concept and the term also display the criteria, which will then be used as proof of the thesis and statements
submitted by the author, namely that there is a biopolitical processin Indonesia and the way to overcome it
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is with Profanation.



